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Abstrak 

Perkembangan komunikasi verbal penting bagi peserta didik autis dalam pembelajaran dan interaksi agar mudah dalam 

menyampaikan pesan, ide, dan gagasan serta menghindari kesalahpahaman. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan 

penerapan teknologi asistif digital dan non digital dalam mengembangkan komunikasi verbal autis. Penelitian 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi deskriptif di SLB C Autis Negeri Tuban, dengan subjek tujuh peserta 

didik autis jenjang SMPLB dan tiga guru kelas. Fokus penelitian ini mencakup empat aspek utama, yaitu: macam-macam 

teknologi asisitif yang digunakan, penggunaan teknologi asistif digital dan non digital, hambatan dalam penggunaan 

teknologi asistif digital dan non digital, serta solusi dari hambatan dalam penggunaan teknologi asistif digital dan non 

digital.  Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi menggunakan lembar observasi, pedoman 

wawancara, dan instrumen dokumentasi, analisis data menggunakan model Miles dan Huberman melalui reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan penggunaan handphone dan video interaktif 

sebagai teknologi digital, serta flashcard, buku cerita, dan benda konkret sebagai teknologi non digital. Teknologi non 

digital lebih sering digunakan. Penerapannya dilakukan melalui pembelajaran. Hambatan yang ditemukan meliputi 

keterbatasan fasilitas, minimnya pelatihan guru, dan perbedaan karakteristik peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa teknologi asistif dapat mendukung perkembangan komunikasi verbal apabila disesuaikan dengan kebutuhan 

peserta didik. Oleh karena itu, diperlukan solusi dan saran bagi kepala sekolah dan guru untuk meningkatkan fasilitas 

serta pelatihan guru untuk mengoptimalkan penggunaan teknologi asistif dalam pembelajaran.  

 

Kata Kunci: teknologi asistif, komunikasi verbal, autis. 

 

Abstract 

The development of verbal communication is important for students with autism in learning and social interactions, as it 

enables them to convey messages, ideas, and thoughts more effectively and helps prevent misunderstandings. This study 

aims to describe the implementation of digital and non-digital assistive technology in developing the verbal 

communication skills of students with autism. The study employed a qualitative approach using a descriptive study design 

at SLB C Autis Negeri Tuban, involving seven students with autism at the SMPLB level and three classroom teachers as 

research subjects. The study focused on four main aspects: the types of assistive technologies used, the use of digital and 

non-digital assistive technologies, the barriers encountered in their use, and the solutions to these barriers. Data were 

collected through observation, interviews, and documentation using observation sheets, interview guidelines, and 

documentation instruments. Data were analyzed using the Miles and Huberman model, which consists of data reduction, 

data display, and conclusion drawing. The results showed that mobile phones and interactive videos were used as digital 

technologies, while flashcards, storybooks, and concrete objects were used as non-digital technologies. Non-digital 

assistive technologies were used more frequently and were implemented through learning activities. The barriers 

identified included limited facilities, insufficient teacher training, and differences in students’ individual characteristics. 

The findings indicate that assistive technology can support the development of verbal communication skills when it is 

appropriately adapted to students’ individual needs. Therefore, solutions and recommendations are needed for school 

principals and teachers to improve facilities and provide teacher training in order to optimize the use of assistive 

technology in the learning process. 
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PENDAHULUAN  

  Komunikasi verbal memiliki manfaat yang 

banyak dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam konteks 

pribadi maupun profesional. Salah satu manfaat utama dari 

komunikasi verbal adalah untuk menyampaikan informasi 

dengan jelas dan langsung. Kemampuan komunikasi verbal 

memberikan manfaat bagi anak autis dalam menyampaikan 

keinginan dan kebutuhan secara lebih jelas dan mandiri 

(Rachmasari & Wulandari, 2024). Perkembangan 

teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah membawa 

dampak yang begitu signifikan terhadap berbagai aspek 

kehidupan manusia, termasuk interaksi dan komunikasi. 

Teknologi memiliki peran yang krusial dalam memperbaiki 

aksesibilitas, efektivitas, dan inklusivitas dalam proses 

pembelajaran untuk anak-anak dengan kebutuhan khusus 

(Inayah & Prasetyo, 2025). Dengan adanya alat dan 

perangkat yang dirancang khusus, individu dengan 

berbagai jenis  penyandang disabilitas dapat lebih mudah 

mengakses informasi, berkomunikasi, dan berpartisipasi 

dalam aktivitas sehari-hari secara mandiri. Sebagai contoh, 

perangkat lunak pembaca layar memungkinkan 

penyandang disabilitas netra untuk mengakses konten 

digital. Selain itu, teknologi asistif juga mendukung 

pendidikan inklusif, memberikan kesempatan bagi peserta 

didik dengan disabilitas untuk meningkatkan rasa percaya 

diri dan kemandirian mereka. 

Teknologi asistif tidak hanya memberikan 

dukungan praktis, tetapi juga berkontribusi pada 

pemberdayaan dan integrasi sosial penyandang disabilitas, 

menjadikan mereka bagian yang tak terpisahkan 

dari masyarakat. Alat bantu dan perangkat lunak yang 

dapat memberdayakan individu disabilitas, 

memungkinkan mereka untuk mencapai potensi penuh 

mereka, serta memberikan peluang yang lebih luas untuk 

mendapatkan pendidikan, pekerjaan, dan berpartisipasi 

secara aktif dalam masyarakat (Zen dkk., 2024). 

Teknologi asistif memiliki peran yang sangat penting 

dalam meningkatkan kualitas hidup individu penyandang 

disabilitas (Hreish, 2025). Selain itu, teknologi asistif 

berperan besar dalam memperlancar komunikasi bagi 

mereka yang mengalami hambatan dalam berkomunikasi. 

Penerapan teknologi asistif diharapkan dapat 

memberikan dampak positif dalam mengembangkan 

komunikasi verbal antara siswa disabilitas autis di SLB C 

Autis Negeri Tuban. Peran teknologi asistif adalah untuk 

memastikan bahwa siswa dengan disabilitas mendapatkan 

pendidikan yang optimal, sehingga mereka memiliki 

kesempatan untuk berpartisipasi secara aktif dalam 

kehidupan di sekolah dan masyarakat (Suwahyo dkk., 

2022). Dalam konteks ini, penggunaan teknologi asistif 

dapat berfungsi sebagai jembatan yang menghubungkan 

antara disabilitas autis dengan lingkungan sosial mereka. 

Teknologi asistif juga dapat memfasilitasi komunikasi dua 

arah yang lebih efektif. Dengan dapat memahami 

bagaimana teknologi asistif dapat digunakan secara 

optimal dalam konteks pembelajaran, diharapkan dapat 

menemukan metode yang lebih efektif untuk mendukung 

dan mengembangkan ketrampilan komunikasi disabilitas 

autis. Hal ini didukung oleh penelitian sebelumnya oleh 

(Pergantis & Drigas, 2023) dengan menggabungkan solusi 

teknologi asistif rendah dan tinggi, pengasuh dapat 

meningkatkan kesejahteraan disabilitas autis, membantu 

mereka hidup lebih baik. 

Kesulitan berinteraksi sosial dan komunikasi 

merupakan tanda dari disabilitas autis, hal ini memerlukan 

pendekatan pembelajaran yang inovatif dan adaptif untuk 

memenuhi kebutuhan tiap individu autis. Berkomunikasi 

dengan disabilitas autis tidaklah mudah, karena mereka 

memiliki keterbatasan dalam menyampaikan atau 

menerima informasi, baik verbal maupun non-verbal. 

Komunikasi merupakan ketrampilan dasar yang sangat 

penting dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam 

organisasi, karena membantu individu menyampaikan 

gagasan, informasi, serta perasaan kepada orang lain 

secara efektif (Saxena et al., 2022). 

Komunikasi dibagi menjadi dua bentuk, yaitu 

komunikasi verbal ( lisan dan tulisan) dan komunikasi 

non-verbal (isyarat, ekspresi wajah, gestur, dan bahasa 

tubuh). Komunikasi verbal merupakan salah satu bentuk 

interaksi yang paling umum digunakan dalam kehidupan 

sehari-hari (Dragomir et al., 2021). Terdapat dua jenis 

utama komunikasi verbal, yaitu dalam bentuk lisan dan 

bentuk tulisan. Dalam konteks sosial, komunikasi verbal 

membantu individu membangun hubungan, berbagi ide, 

dan menyelesaikan konflik. Komunikasi terbuka, jelas, 

dan efektif mampu memperkuat hubungan sosial sekaligus 

menyelesaikan konflik (Ahmad & Chowdhury, 2022).  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, 

penggunaan teknologi asistif digital dan non digital dalam 

komunikasi verbal bagi peserta didik autis di SLB C Autis 

Negeri Tuban menunjukkan hasil yang bervariasi. 

Sebagian peserta didik masih mengalami kesulitan dalam 

berkomunikasi secara efektif dengan teman sebaya 

maupun guru. Mereka sering kali kesulitan 

mengekspresikan diri dan terkadang menggunakan kata-

kata yang tidak sesuai. Meskipun mereka memiliki 

tantangan dalam berkomunikasi, hal ini tidak dapat 

dijadikan alasan untuk mengabaikan pentingnya 

pengembangan keterampilan komunikasi verbal yang 

lebih baik. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

berbagai macam penggunaan teknologi asistif digital dan 

non digital yang dapat diterapkan untuk mengembangkan 

kemampuan komunikasi verbal peserta didik autis di SLB 

C Autis Negeri Tuban. 
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Autis merupakan hambatan yang dimiliki oleh 

individu yang mengalami kesulitan dalam berkomunikasi 

dan berinteraksi sosial. Penyebab dari autis sendiri yaitu 

gangguan neurobiogis yang memengaruhi fungsi cara 

kerja otak. Disabilitas autis ditandai dengan kesulitan 

dalam berinteraksi sosial dan gangguan komunikasi yang 

meliputi keterlambatan penguasaan bahasa serta 

penggunaan kalimat yang terbalik, perilaku bermain yang 

repetitif, memori yang kuat, serta dorongan obsesif untuk 

menjaga segala hal tetap teratur (Penara dkk., 2024). 

Penggunaan teknologi asistif dapat menjadi alat 

yang yang sangat penting bagi disabilitas autis untuk 

mendukung proses kegiatan belajar dan pengembangan 

ketrampilan komunikasinya.  Perangkat dan aplikasi yang 

dirancang khusus dapat membantu mereka berinteraksi 

dengan lebih efisien, memahami bahasa, dan menjawab 

pertanyaan, sehingga mendukung kemajuan dalam 

komunikasi verbal mereka. Menurut penelitian yang 

dilakukan oleh Klavina et al., (2024) menyatakan bahwa 

penggunaan teknologi asistif memiliki peran yang 

signifikan dalam membantu individu dengan gangguan 

spektrum autisme (ASD) dan disabilitas intelektual dalam 

mengembangkan keterampilan praktis sehari-hari.  

Pada penelitian terdahulu Ntalindwa et al., (2022) 

membahas mengenai mengeksplorasi bagaimana konten 

digital dapat diadaptasi untuk meningkatkan pembelajaran 

anak disabilitas autis, termasuk dalam aspek komunikasi. 

Penelitian ini menggunakan analisis konten tematik untuk 

mengeksplorasi cara konten digital dapat diadaptasi agar 

lebih efektif dalam mendukung pembelajaran anak 

disabilitas autis. Secara keseluruhan, jurnal ini 

memberikan wawasan berharga tentang penerapan 

teknologi dalam pendidikan anak-anak dengan kebutuhan 

khusus, khususnya dalam konteks pembelajaran numerasi. 

Hasil penelitian dalam jurnal tersebut berfokus pada 

peningkatan pembelajaran numerasi bagi anak disabilitas 

autis di Rwanda melalui konten digital yang telah 

disesuaikan. Temuan utama menunjukkan bahwa sumber 

daya digital yang disesuaikan dapat secara signifikan 

meningkatkan keterlibatan dan pemahaman dalam 

pembelajaran numerasi. 

Penelitian terdahulu lainnya Zen dkk., (2024) 

membahas tentang penerapan teknologi asistif untuk 

mendukung anak berkebutuhan khusus dalam konteks 

pendidikan inklusif. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi dan mengembangkan teknologi asistif 

yang dapat digunakan untuk meningkatkan aksesibilitas 

dan kualitas pembelajaran bagi anak-anak dengan 

berbagai kebutuhan khusus. Dalam penelitian ini, penulis 

melakukan analisis terhadap berbagai jenis teknologi 

asistif, baik digital maupun non digital, serta bagaimana 

teknologi tersebut dapat diintegrasikan ke dalam 

kurikulum pendidikan inklusif. Penelitian ini menemukan 

bahwa teknologi seperti perangkat lunak pembelajaran, 

aplikasi komunikasi, dan alat bantu fisik dapat membantu 

anak-anak dalam berinteraksi dengan teman sebaya dan 

guru, serta dalam memahami materi pelajaran. 

Penelitian ini dilaksanakan karena kemampuan 

komunikasi verbal memiliki peran yang penting dalam 

perkembangan anak autis, yang umumnya mengalami 

kesulitan dalam berbicara, memahami bahasa, serta 

mengungkapkan kebutuhan dan perasaan. Salah satu 

upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi hal tersebut 

adalah dengan memanfaatkan penggunaan teknologi 

asistif, baik berbasis digital maupun non digital, sebagai 

sarana pendukung dalam mengembangkan komunikasi 

verbal disabilitas autis. Penelitian ini dilaksanakan di SLB 

C Autis Negeri Tuban untuk mendeskripsikan penggunaan 

teknologi asistif dalam mengembangkan komunikasi 

verbal peserta didik disabilitas autis serta penerapannya 

dalam pembelajaran. 

Berdasarkan uraian di atas, disimpulkan 

perbedaan bahwa penelitian terdahulu memiliki tema 

penggunaan teknologi asistif untuk mendukung 

pembelajaran peserta didik disabilitas. Penelitian 

sebelumnya menggunakan pendekatan kuantitatif. 

Sementara itu, penelitian ini secara khusus mengkaji 

teknologi asistif digital dan non digital yang digunakan 

oleh guru kelas dalam mengembangkan komunikasi verbal 

peserta didik autis di SLB C Autis Negeri Tuban melalui 

pendekatan kualitatif studi deskriptif. Urgensi penelitian 

ini terletak pada pentingnya macam-macam teknologi 

asistif, menganalisis penggunaan, mengatasi hambatan, 

serta mengembangkan solusi terhadap penggunaan 

teknologi asistif digital dan non digital yang digunakan 

untuk mengembangkan komunikasi verbal pada siswa 

disabilitas autis di SLB C Autis Negeri Tuban, guna 

mengoptimalkan potensi komunikasi verbal peserta didik 

autis.  

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

mendeskripsikan macam – macam teknologi asistif digital 

dan non digital yang digunakan dalam mengembangkan 

komunikasi verbal disabilitas autis di SLB C Autis Negeri 

Tuban, mendeskripsikan penggunaan teknologi asistif 

digital dan non digital yang digunakan dalam 

mengembangkan komunikasi verbal disabilitas autis di 

SLB C Autis Negeri Tuban, mendiskripiskan hambatan 

dalam penggunaan teknologi asistif digital dan non digital 

yang digunakan untuk mengembangkan komunikasi 

verbal disabilitas autis di SLB C Autis Negeri Tuban, 

Mendeskripsikan solusi dari hambatan dalam penggunaan 

teknologi asistif digital dan non digital yang digunakan 

dalam mengembangkan komunikasi verbal autis di SLB C 

Autis Negeri Tuban. 

 

METODE  
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan jenis penelitian studi deskriptif. Menurut 

Mardatillah & Murhayati (2025) penelitian kualitatif 

adalah pendekatan yang digunakan untuk menggali dan 

memahami suatu fenomena sosial secara lebih mendalam 

dengan memanfaatkan data yang diperoleh dari beragam 

sumber. Studi deskriptif merupakan jenis penelitian dengan 

cara menelaah secara mendalam suatu fenomena tertentu 

dalam kurun waktu tertentu, serta mengumpulkan 

informasi secara rinci melalui berbagai teknik 

pengumpulan data (Assyakurrohim dkk., 2022).  

Lokasi penelitian dilakukan di SLB C Autis Negeri Tuban, 

dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Data dianalisis 

menggunakan model Miles & Huberman, yang meliputi 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan 

kesimpulan. Validitas data diperkuat melalui triangulasi 

teknik dan triangulasi sumber, serta dilengkapi dengan 

instrumen yang terstruktur seperti pedoman observasi untuk 

peserta didik disabilitas autis, pedoman wawancara untuk 

guru kelas, serta pedoman dokumentasi aktivitas 

pembelajaran serta lingkungan belajar mencakup teknologi 

asistif digital dan non digital.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 1. Bagan Alir Penelitian 

 

Penelitian dimulai dengan observasi awal di SLB 

C Autis Negeri Tuban untuk memperoleh gambaran terkait 

penerapan teknologi asistif digital dan non digital dalam 

mengembangkan komunikasi verbal autis. Berdasarkan 

hasil pengamatan tersebut, fokus penelitian ditentukan 

dengan mempertimbangkan fenomena yang ditemukan di 

lapangan serta didukung oleh kajian pustaka yang relevan. 

Selanjutnya, data dikumpulkan melalui wawancara, 

observasi, dan dokumentasi untuk memperoleh informasi 

yang sesuai dengan tujuan penelitian. Data yang diperoleh 

kemudian dianalisis dan diinterpretasikan untuk 

mengidentifikasi macam-macam teknologi asistif  digital 

dan non digital, penerapan teknologi asistif dalam 

pembelajaran, berbagai hambatan yang dialami, serta 

solusi dari hambatan dalam menggunakan teknologi asistif 

digital dan non digital. Tahap terakhir dilakukan dengan 

menyusun laporan penelitian yang meliputi pendahuluan, 

kajian pustaka, metode penelitian, hasil dan pembahasan, 

kesimpulan, serta saran. 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 2. Kisi-kisi instrumen penelitian 

 

Tetdapat juga instrumen pengumpulan data sebagai 

berikut, instrumen observasi peserta didik autis dengan (1) 

aspek komunikasi verbal ekspresif (berbicara dan menulis) 

dengan sub-aspek mengucapkan kata bermakna, kejelasan 

artikulasi, intonasi dan volume suara, membuat kalimat, 

merespon pertanyaan verbal, memahami kata tanya, 

memahami instruksi sederhana, memahami nama diri, 

kejelasan tulisan, dan penggunaan tanda baca serta terdapat 

indikator yang dinilai meliputi mengucapkan kata sesuai 

konteks, ucapan yang dapat dipahami orang lain, nada dan 

volume sesuai situasi, mampu mengucapkan sebuah kalimat, 

menjawab pertanyaan dengan tepat, memahami 5w+1h, 

merespon satu langkah, merespon saat nama dipanggil, tulisan 

bisa dibaca oleh pembaca, menggunakan tanda baca yang tepat 

(tanda titik, tanda koma, tanda tanya). (2) Aspek fungsi 

komunikasi dengan sub-aspek meminta bantuan, 

menyampaikan, menolak secara verbal, memberi komentar, 

menyampaikan perasaan serta terdapat indikator yang dinilai 

meliputi menggunakan kata untuk meminta, mengungkapkan 

kebutuhan secara verbal, mengatakan “tidak” atau bentuk 

penolakan, mengomentari objek atau kejadian, 

mengungkapkan emosi secara verbal. (3) Aspek pola 

komunikasi dengan sub-aspek komunikasi antarpribadi dan 

komunikasi kelompok serta terdapat indikator yang dinilai 

meliputi respon terhadap teman atau guru dan interaksi saat 

bermain kelompok/ belajar kelompok. Sumber: adaptasi dari 

Satriani dkk., (2024). 

Adapun instrumen wawancara kepada guru kelas 

dengan (1) aspek macam-macam teknologi asistif yang 

Kajian tentang 

teknologi asistif dalam 

mengembangkan 

komunikasi verbal 

autis 

Pengumpulan 

data 

Analisis data 
Uji keabsahan 

data 

Hasil penelitian 

Penerapan 

teknologi asistif 

dalam 

mengembangkan 

komunikasi 

verbal autis. 

Observasi peserta 

didik autis 

Dokumentasi 
Wawancara guru 

kelas SMPLB 
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digunakan dengan indikator yang dinilai meliputi 

identifikasi macam-macam teknologi asistif digital dan non 

digital, penjelasan pemilihan teknologi asistif berdasarkan 

kebutuhan berbicara dan menulis, perbedaan penggunaan 

teknologi asistif untuk peserta didik autis dengan tingkatan 

berbeda dan memiliki tujuan mengidentifikasi jenis 

teknologi asistif yang diterapkan dalam pengembangan 

komunikasi verbal peserta didik autis. (2) Aspek 

pelaksanaan teknologi asistif dalam proses pembelajaran 

dengan indikator yang dinilai meliputi proses pelaksanaan 

teknologi asistif dalam pembelajarann, metode pelatihan 

bagi peserta didik untuk menggunakan teknologi asistif, 

kolaborasi dengan pihak lain dan memiliki tujuan 

menjelaskan bagaimana teknologi asistif tersebut 

diimplementasikan dalam proses pembelajaran. (3) Aspek 

hambatan dalam penggunaan teknologi asistif digital dan 

non digital dengan indikator yang dinilai meliputi hambatan 

dari segi peserta didik, hambatan dari sekolah, hambatan 

dari teknologi asistif dan bertujuan mengidentifikasi 

tantangan yang dihadapi dalam penggunaan teknologi 

asistif. (4) Aspek solusi dari hambatan dalam penggunaan 

teknologi asistif digital dan non digital dengan indikator 

yang dinilai meliputi solusi yang diterapkan untuk 

mengatasi hambatan dalam penggunaan teknologi asistif 

dan bertujuan untuk mengetahui strategi penyelesaian 

tantangan yang terjadi dalam penggunaan teknologi asistif. 

Sumber: Ardella & Hamdu, (2022) 

Terdapat juga instrumen dokumentasi dengan (1) 

aspek dokumen aktivitas pembelajaran dengan sub-

dokumen meliputi dokumentasi kegiatan peserta didik serta 

jenis dokumen yang dicari adalah foto aktivitas 

pembelajaran menggunakan teknologi asistif, foto tulisan 

peserta didik autis, video aktivitas pembelajaran 

menggunakan teknologi asistif. (2) Aspek lingkungan 

belajar dengan sub-aspek fasilitas, teknologi asistif digital 

dan non digital serta jenis dokumen yang dicari adalah foto 

macam-macam teknologi asistif digital dan non digital dan 

video penerapan teknologi asistif digital dan non digital. 

Sumber: adaptasi Sugiyono, (2020). 

Menurut Sugiyono (2020) analisis data adalah 

proses mencari dan menyusun data secara sistematis yang 

diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi 

dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, 

menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan 

yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehinga 

mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain. Teknik 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

model Miles and Huberman yang terdiri atas reduksi data, 

penyajian data, dan kesimpulan. 

Menurut Sugiyono (2020), uji keabsahan data 

dalam penelitian menitikberatkan pada validitas dan 

reliabilitas. Pada penelitian kualitatif, kriteria pokok yang 

harus dipenuhi oleh data hasil penelitian adalah validitas, 

reliabilitas, dan obyektivitas. Uji keabsahan yang 

diterapkan dalam penelitian ini menggunakan uji 

kredibilitas. Uji kredibilitas merupakan langkah untuk 

menilai tingkat kepercayaan terhadap temuan penelitian, 

dengan tujuan memastikan bahwa data hasil penelitian 

dapat diandalkan dan akurat. Salah satu cara yang 

dilakukan adalah melalui triangulasi, di mana data 

dikumpulkan dari berbagai sumber yang berbeda. Sumber 

data dalam penelitian ini meliputi siswa dengan disabilitas 

autis dan guru kelas, serta diperoleh melalui kegiatan 

observasi dan wawancara. Menurut Sugiyono (2020), 

triangulasi dalam proses pengujian kredibilitas 

didefinisikan sebagai verifikasi data melalui berbagai 

sumber, metode, dan waktu yang berbeda. Dalam 

penelitian ini, jenis triangulasi data yang diterapkan 

meliputi triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

 Berdasarkan hasil wawancara terhadap seluruh 

informan, diketahui bahwa penggunaan teknologi asistif 

non digital lebih dominan dibandingkan dengan teknologi 

asistif digital dalam mendukung pengembangan 

komunikasi verbal peserta didik autis. Guru kelas 7 

memanfaatkan teknologi asistif non digital berupa 

flashcard yang memuat materi angka dan warna untuk 

membantu mengembangkan kemampuan komunikasi 

verbal peserta didik autis. Sementara itu, guru kelas 8a 

menggunakan teknologi asistif dalam bentuk digital 

maupun non digital, yaitu dengan memanfaatkan telepon 

seluler dan benda-benda konkret yang tersedia di 

lingkungan kelas. Adapun guru kelas 8b lebih banyak 

menggunakan teknologi asistif non digital berupa 

flashcard sebagai media untuk mendukung pengembangan 

komunikasi verbal peserta didik autis. 

Pemilihan teknologi asistif yang digunakan oleh 

guru didasarkan pada pengalaman masing-masing guru 

kelas serta disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan 

peserta didik autis. Berdasarkan hasil wawancara dengan 

setiap guru kelas, penggunaan teknologi asistif digital juga 

ditemukan dalam kegiatan pembelajaran tertentu, salah 

satunya berupa TV portabel berukuran layar besar yang 

digunakan ketika kegiatan outing class. TV portabel 

tersebut digunakan secara bersama-sama oleh peserta 

didik dari jenjang SDLB hingga SMALB dan ditempatkan 

di lapangan sekolah. Namun, penggunaan teknologi asistif 

digital tersebut dinilai kurang optimal dalam mendukung 

pengembangan komunikasi verbal peserta didik autis 

karena kondisi lingkungan sekitar yang ramai 

menyebabkan peserta didik mudah mengalami distraksi. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan seluruh 

informan, teknologi asistif umumnya dimanfaatkan 

selama proses pembelajaran berlangsung. Guru kelas 7 

mengungkapkan adanya kendala dalam penggunaan 
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teknologi asistif karena peserta didik autis cenderung 

menunjukkan respons yang pasif. Selain itu, pemberian 

prompt juga belum dapat dilakukan secara optimal karena 

guru perlu membagi perhatian dengan peserta didik 

lainnya di dalam kelas. Dalam pelaksanaannya, guru kelas 

7 tidak melakukan kolaborasi secara langsung dengan 

terapis, tetapi secara rutin berkonsultasi dengan orang tua 

mengenai perkembangan peserta didik. Sementara itu, 

guru kelas 8a menerapkan teknologi asistif dalam proses 

pembelajaran melalui kegiatan interaksi dengan peserta 

didik autis, pemberian prompt ketika peserta didik 

mengerjakan tugas, serta pemberian motivasi untuk 

mendorong keterlibatan peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran. 

Dalam melatih peserta didik autis menggunakan 

teknologi asistif digital, guru kelas 8a menerapkan tahapan 

pembelajaran secara bertahap atau step by step sesuai 

dengan kemampuan peserta didik. Pelaksanaan 

pembelajaran tidak melibatkan kolaborasi dengan terapis, 

tetapi guru melakukan pertukaran pengalaman dan 

informasi dengan guru lainnya serta orang tua peserta 

didik. Evaluasi pembelajaran dilakukan dengan 

membandingkan perkembangan peserta didik pada setiap 

pertemuan. Sementara itu, guru kelas 8b hanya 

memanfaatkan teknologi asistif non digital dalam proses 

pembelajaran. Penerapannya disesuaikan dengan kondisi 

dan kemampuan masing-masing peserta didik, sehingga 

latihan diberikan berdasarkan kebutuhan individual. 

Dalam pelaksanaannya, guru kelas 8b juga tidak 

melakukan kolaborasi dengan pihak terapis. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan seluruh 

informan, diketahui bahwa hambatan utama dalam 

penggunaan teknologi asistif berkaitan dengan 

keterbatasan fasilitas yang tersedia di sekolah. Guru kelas 

7 mengungkapkan beberapa kendala, antara lain kondisi 

moodswing pada peserta didik autis, penggabungan 

peserta didik dengan berbagai jenis ketunaan dalam satu 

kelas, serta keterbatasan teknologi asistif yang tersedia di 

sekolah. Sementara itu, guru kelas 8a menghadapi kendala 

yang serupa, terutama perubahan kondisi dan konsistensi 

peserta didik autis serta keterbatasan sarana pendukung. 

Adapun guru kelas 8b menyampaikan bahwa hambatan 

dalam penerapan teknologi asistif meliputi kondisi peserta 

didik autis yang beragam, keterbatasan fasilitas, serta 

minimnya frekuensi pelatihan bagi guru dalam 

penggunaan teknologi asistif. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa penerapan teknologi asistif di sekolah masih 

menghadapi beberapa kendala, di antaranya keterbatasan 

fasilitas dan sarana penunjang, kondisi peserta didik autis 

yang mengalami mood swing serta kurang konsisten dalam 

mengikuti proses pembelajaran, penggabungan peserta 

didik dengan beragam jenis disabilitas dalam satu kelas, 

dan terbatasnya kesempatan guru untuk memperoleh 

pelatihan mengenai penggunaan teknologi asistif. 

Berbagai kendala tersebut menunjukkan bahwa 

optimalisasi teknologi asistif tidak hanya bergantung pada 

ketersediaan perangkat, tetapi juga dipengaruhi oleh 

karakteristik dan kondisi peserta didik, pengelolaan 

pembelajaran yang adaptif, serta kemampuan guru dalam 

mengoperasikan dan memanfaatkan teknologi asistif 

sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan seluruh 

informan, solusi yang dapat dilakukan untuk mengatasi 

hambatan penggunaan teknologi asistif adalah 

meningkatkan fasilitas pembelajaran di setiap kelas serta 

memberikan pelatihan bagi guru. Guru kelas 7 

menyarankan penambahan proyektor atau laptop agar 

pembelajaran lebih menarik dan peserta didik tidak mudah 

bosan. Guru kelas 8A menekankan pentingnya 

ketersediaan fasilitas yang memadai disertai kreativitas 

guru dalam menyajikan materi agar pembelajaran tidak 

monoton. Sementara itu, guru kelas 8B menilai bahwa 

pelatihan teknologi asistif bagi guru juga diperlukan untuk 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan dalam 

memilih serta menerapkan teknologi sesuai dengan 

karakteristik dan kebutuhan peserta didik autis. 

Hasil temuan menunjukkan bahwa guru lebih 

banyak menggunakan teknologi asistif non digital karena 

dinilai praktis, mudah diterapkan, serta sesuai dengan 

karakteristik dan kebutuhan peserta didik autis. Teknologi 

tersebut digunakan baik dalam pembelajaran di kelas 

maupun kegiatan luar kelas, seperti outing class dan 

senam. Pada kelas 7, guru menggunakan flashcard angka 

dan warna untuk mengenalkan konsep dasar dan 

meningkatkan fokus. Kelas 8A memanfaatkan buku cerita, 

benda konkret, dan sesekali handphone untuk 

menampilkan video interaktif, sedangkan kelas 8B 

menggunakan flashcard bergambar aktivitas sehari-hari 

untuk membantu peserta didik memahami urutan kegiatan 

serta mengembangkan kemampuan komunikasi dan 

interaksi. 

Berdasarkan hasil observasi, teknologi asistif 

cukup sering digunakan dalam pembelajaran untuk 

mendukung pemahaman materi dan kemampuan 

komunikasi peserta didik autis. Penerapannya disesuaikan 

dengan karakteristik, kebutuhan, dan kemampuan masing-

masing peserta didik. Di kelas 7, penggunaan teknologi 

asistif masih menghadapi kendala karena dua peserta didik 

cenderung pasif dalam berkomunikasi dan mudah 

mengalami perubahan mood. Kelas 8A memiliki tiga 

peserta didik autis, dengan dua peserta didik aktif dan 

mudah mengikuti instruksi, sedangkan satu peserta didik 

cenderung pasif tetapi mampu memahami materi. Kondisi 

tersebut membuat penerapan teknologi asistif lebih mudah 

dan pembelajaran berlangsung lebih interaktif. Sementara 
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itu, kelas 8B memiliki dua peserta didik autis dengan 

karakteristik berbeda; satu peserta didik pasif tetapi 

mampu berkomunikasi dan mengikuti instruksi sederhana, 

sedangkan peserta didik lainnya aktif namun belum 

mampu berkomunikasi dan cenderung berpindah-pindah 

di dalam kelas. Perbedaan karakteristik tersebut turut 

memengaruhi penerapan teknologi asistif dan kelancaran 

proses pembelajaran. 

Berdasarkan temuan di lapangan, hambatan 

utama penggunaan teknologi asistif adalah keterbatasan 

fasilitas dan sarana pendukung yang menyebabkan 

pemanfaatannya belum optimal. Selain itu, keberagaman 

karakteristik peserta didik autis, seperti kondisi pasif, 

aktif, serta perubahan mood, menuntut guru untuk 

menyesuaikan strategi dan teknologi dengan kebutuhan 

masing-masing peserta didik. Keterbatasan kompetensi 

guru dalam menggunakan teknologi asistif digital juga 

menjadi kendala sehingga penggunaannya masih lebih 

rendah dibandingkan teknologi asistif non digital. Oleh 

karena itu, diperlukan penambahan fasilitas, pelatihan 

guru, dan kebijakan sekolah yang mendukung agar 

pemanfaatan teknologi asistif dapat berlangsung secara 

optimal. 

Berdasarkan hasil observasi, solusi untuk 

mengatasi hambatan penggunaan teknologi asistif 

meliputi penciptaan lingkungan kelas yang nyaman, 

kondusif, dan terstruktur agar peserta didik autis lebih 

fokus serta mampu mengelola perubahan mood. Selain itu, 

pelatihan guru diperlukan untuk meningkatkan 

kompetensi dalam memilih, mengoperasikan, dan 

mengintegrasikan teknologi asistif, khususnya teknologi 

digital, ke dalam pembelajaran. Sekolah juga perlu 

menambah fasilitas seperti proyektor, perangkat audio 

visual, dan media digital lainnya agar guru dapat 

menerapkan pembelajaran yang lebih variatif, interaktif, 

dan sesuai dengan karakteristik peserta didik autis. 

Berdasarkan hasil dokumentasi selama penelitian 

di SLB C Autis Negeri Tuban, peneliti memperoleh 

berbagai data terkait penerapan teknologi asistif dalam 

pembelajaran peserta didik autis, meliputi hasil belajar, 

foto dan video aktivitas pembelajaran, serta dokumentasi 

penggunaan teknologi asistif oleh guru. Dokumentasi 

tersebut digunakan untuk melengkapi dan memperkuat 

data hasil observasi dan wawancara, sehingga memberikan 

gambaran yang lebih jelas mengenai penerapan teknologi 

asistif dalam pembelajaran peserta didik autis. 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian di SLB C Autis 

Negeri Tuban, guru kelas jenjang SMPLB pada kelas 7, 

8a, dan 8b lebih sering menggunakan teknologi asistif non 

digital, karena terbatasnya fasilitas yang ada di sekolah. 

Meskipun teknologi asistif yang digunakan termasuk non 

digital yang terpenting adalah kegunaannya bagi peserta 

didik autis. Hal tersebut diperkuat oleh pendapat Idhartono 

dkk., (2024) bahwa dengan penggunaan teknologi yang 

disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik anak 

berkebutuhan khusus, teknologi dapat dimanfaatkan 

sebagai alat atau media pembelajaran yang mampu 

menciptakan proses belajar yang lebih efektif dan efisien. 

Klavina et al., (2024) berpendapat bahwa penerapan 

teknologi asistif dalam kegiatan pendidikan dan terapi 

memiliki potensi yang besar untuk meningkatkan 

kemandirian serta partisipasi sosial individu. Menurut 

Idhartono dkk., (2024) pemilihan ragam teknologi asistif 

yang tepat sangat bergantung pada tingkat kecermatan 

serta daya kreativitas seorang guru.  

Hal tersebut menunjukkan bahwa guru kelas 

SMPLB lebih dominan menggunakan teknologi asistif non 

digital dalam proses pembelajaran peserta didik autis 

karena keterbatasan fasilitas sekolah. Pemilihan teknologi 

tersebut didasarkan pada pengalaman guru serta 

disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan individual 

peserta didik, dengan mempertimbangkan aspek 

fungsionalitas. Penelitian yang dilakukan Cheng et al., 

(2026) terhadap 702 guru pendidikan khusus di Taiwan 

menunjukkan bahwa pengalaman guru dan karakteristik 

peserta didik memengaruhi penggunaan teknologi asistif. 

Guru berpengalaman lebih dari 10 tahun cenderung lebih 

banyak menggunakan teknologi asistif, sementara jenis 

teknologi yang digunakan disesuaikan dengan kebutuhan 

dan jenis disabilitas peserta didik. Menurut para ahli dan 

WHO bahwa teknologi asistif, baik digital maupun non 

digital, berperan penting dalam mendukung efektivitas 

pembelajaran, meningkatkan kemandirian, memfasilitasi 

komunikasi dan interaksi sosial, serta menunjang inklusi 

dan kualitas hidup anak berkebutuhan khusus. Teknologi 

asistif memiliki peran krusial bagi individu dengan 

kesulitan fungsional, baik yang bersifat permanen maupun 

sementara, karena dapat meningkatkan kemampuan 

fungsional mereka serta mendukung keterlibatan dan 

inklusi dalam berbagai aspek kehidupan (WHO, 2022). 

Berdasarkan hasil penelitian, guru kelas SMPLB, 

teknologi asistif secara rutin dimanfaatkan selama proses 

pembelajaran berlangsung. Penggunaan teknologi asistif 

secara konsisten sepanjang proses pembelajaran sebagai 

instrumen penting untuk mempermudah penyampaian 

materi, meningkatkan fokus, serta merangsang 

keterlibatan aktif peserta didik autis. Pemanfaatan 

teknologi ini tidak hanya mempermudah aktivitas belajar 

di kelas, tetapi juga berkontribusi nyata pada peningkatan 

kemandirian peserta didik secara menyeluruh dalam 

kehidupan sehari-hari. Teknologi asistif terbukti sukses 

dan sangat diperlukan untuk meningkatkan inklusi, 

aksesibilitas, serta pemenuhan kebutuhan pendidikan 

siswa disabilitas dalam pembelajaran (Fernandez-
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Batanero et al., 2022). Pemanfaatan teknologi tersebut 

selama kegiatan pembelajaran dapat menciptakan suasana 

kelas yang lebih menarik dan interaktif, meningkatkan 

perhatian peserta didik, serta mendorong keterlibatan 

mereka secara aktif dalam berbagai aktivitas 

pembelajaran. Selain mendukung pelaksanaan kegiatan 

sehari-hari, teknologi asistif (Assistive Living Technology) 

juga memiliki peran dalam meningkatkan kemandirian 

individu secara lebih luas (van Dam et al., 2024).  

Dalam penerapan teknologi asistif, masih 

ditemukan guru yang mengalami kendala dalam 

mengoperasikan teknologi tersebut, khususnya teknologi 

asistif berbasis digital. Kondisi ini menunjukkan perlunya 

pendampingan dan pelatihan bagi guru agar mampu 

mengimplementasikan teknologi asistif secara efektif, 

terutama dalam penggunaan perangkat digital. Penguasaan 

terhadap prosedur dan cara pemanfaatan teknologi asistif 

menjadi hal penting agar penggunaannya dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik serta 

memberikan manfaat secara optimal. Namun, dalam 

implementasinya, beberapa guru masih menghadapi 

kendala operasional, khususnya pada teknologi asistif 

berbasis digital. Putra (2022) menjelaskan bahwa kesiapan 

guru dalam menggunakan teknologi asistif merupakan 

salah satu faktor penting dalam menunjang keberhasilan 

pembelajaran bagi peserta didik dengan hambatan 

penglihatan. Kesiapan tersebut dapat ditingkatkan melalui 

pemberian pelatihan yang sesuai dan berkelanjutan. 

Aldagamseh et al. (2026) menemukan bahwa guru 

pendidikan khusus di Yordania memiliki sikap positif dan 

kompetensi tinggi dalam penggunaan teknologi asistif. 

Terdapat hubungan positif yang signifikan antara sikap 

dan kompetensi guru (r = 0,579; p < 0,01), sedangkan jenis 

kelamin, pendidikan, dan pengalaman mengajar tidak 

berpengaruh signifikan. Peneliti merekomendasikan 

pelatihan yang terarah dan berkelanjutan untuk 

meningkatkan kompetensi guru dalam penggunaan 

teknologi asistif. 

Berdasarkan hasil penelitian, hambatan yang 

dialami oleh informan yaitu pada terbatasnya fasilitas yang 

ada di sekolah. Minimnya fasilitas yang ada di sekolah 

menjadi kendala bagi para guru dalam menerapkan 

kurikulum yang adaptif bagi peserta didik autis. 

Keterbatasan fasilitas dan dukungan institusional dapat 

menjadi hambatan dalam penerapan kurikulum adaptif 

(Khalid et al., 2025). Hal tersebut bisa terjadi karena biaya 

teknologi yang mahal, sehingga membuat fasilitas yang 

ada di sekolah menjadi terbatas. Biaya pengadaan 

perangkat keras dan perangkat lunak yang relatif tinggi 

masih menjadi hambatan bagi banyak sekolah dalam 

menyediakan akses teknologi asistif yang memadai bagi 

peserta didik berkebutuhan khusus (Riyadi dkk., 2025). 

Selain itu, terdapat juga faktor lain yang dapat 

menghambat penggunaan teknologi asisitif untuk 

mengembangkan komunikasi verbal peserta didik autis 

seperti kondisi peserta didik autis yang cenderung 

mengalami mood swing serta ketidakstabilan konsistensi 

dalam belajar, penggabungan peserta didik dengan 

berbagai jenis ketunaan dalam satu kelas, dan kurangnya 

pelatihan bagi guru terkait penggunaan teknologi asistif. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa hambatan utama dari 

penggunaan teknologi asistif untuk mengembangkan 

komunikasi verbal peserta didik autis yaitu keterbatasan 

fasilitas sekolah sehingga penerapan kurikulum adaptif 

belum optimal. Hambatan lain yaitu penyesuaian 

teknologi asistif dengan karakteristik masing – masing 

peserta didik yang berbeda. Sama halnya dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Campado et al., (2023) 

menunjukkan bahwa tantangan utama yang dihadapi 

pendidik dalam menggunakan teknologi asistif meliputi 

keterbatasan sarana dan dana yang memicu penggunaan 

gawai pribadi, kendala teknis seperti gangguan koneksi 

dan kerusakan perangkat, serta dinamika perilaku siswa 

yang rentan terdistraksi hingga adiksi gawai. 

Menurut para informan, menambah fasilitas tiap 

kelas yang ada di sekolah merupakan salah satu solusi 

yang bisa diberikan oleh pihak manajemen sekolah serta 

memeperbarui kebijakan pemerintah dalam mengatasi 

hambatan penggunaan teknologi asistif yang ada. Menurut 

Riyadi dkk., (2025) kebijakan yang belum memadai serta 

kurangnya pelatihan penggunaan tekonologi asistif bagi 

guru, turut menjadi penghambat dalam pengembangan 

pendidikan inklusif berbasis digital. Sehinga, dapat 

disimpulkan bahwa solusi untuk mengatasi hambatan 

penggunaan teknologi asistif memerlukan dukungan dari 

berbagai pihak, terutama sekolah. Oleh karena itu sekolah 

harusnya memliki program pendampingan atau pelatihan 

yang terstruktur mengenai penggunaan teknologi asistif 

digital maupun non digital karena sangat diperlukan. 

Kesiapan dan kecakapan guru dalam menguasai tata cara 

penggunaan teknologi asistif ini pada akhirnya menjadi 

faktor penentu utama bagi keberhasilan pencapaian tujuan 

pendidikan anak berkebutuhan khusus.  

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, 

salah satunya terletak pada penggunaan pendekatan 

kualitatif dengan wawancara sebagai metode 

pengumpulan data. Kualitas data dipengaruhi oleh 

kemampuan narasumber dalam menyampaikan 

pengalaman serta kemampuan peneliti dalam 

menginterpretasikan informasi yang diperoleh. Selain itu, 

perubahan perilaku peserta didik autis selama 

pembelajaran dan ketidakhadiran peserta didik saat 

penelitian dapat memengaruhi hasil observasi yang 

dilakukan. Solusi untuk mengatasi keterbatasan tersebut, 

peneliti dapat meningkatkan keabsahan data melalui 

triangulasi sumber dan teknik dengan membandingkan 
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hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Kemampuan peneliti dalam menginterpretasikan data juga 

dapat ditingkatkan melalui penggunaan pedoman 

penelitian yang sistematis serta melakukan pengecekan 

kembali informasi kepada informan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknologi 

asistif, baik digital maupun non digital, berimplikasi 

penting terhadap peningkatan kualitas pembelajaran 

peserta didik autis. Guru dapat memanfaatkannya untuk 

menyajikan materi secara lebih menarik, efektif, dan 

mudah dipahami, sedangkan kepala sekolah berperan 

dalam menyediakan fasilitas serta pelatihan bagi guru. 

Keberhasilan penerapannya juga dipengaruhi oleh 

kemampuan guru dalam memilih dan menyesuaikan 

teknologi asistif dengan karakteristik serta kebutuhan 

peserta didik, terutama dengan mempertimbangkan 

kemudahan penggunaan, relevansi, dan daya tarik visual. 

Hasil penelitian ini memberikan implikasi yang 

penting bagi guru maupun kepala sekolah dalam upaya 

meningkatkan mutu pembelajaran bagi peserta didik autis 

melalui pemanfaatan teknologi asistif, baik digital maupun 

non digital. Bagi guru, teknologi asistif dapat 

dimanfaatkan sebagai alternatif metode pembelajaran 

yang mendukung penyampaian materi pelajaran agar lebih 

menarik, efektif, dan mudah dipahami oleh peserta didik. 

Sementara itu, bagi kepala sekolah memiliki peran penting 

dalam memberikan dukungan melalui penyediaan sarana 

teknologi asistif digital dan non digital serta penyusunan 

program pelatihan bagi guru, sehingga penerapan 

teknologi asistif dalam proses pembelajaran dapat berjalan 

secara maksimal. 

 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan 

bahwa teknologi asistif digital dan non digital di SLB C 

Autis Negeri Tuban, seperti handphone, video interaktif, 

flashcard, buku cerita, dan benda konkret, telah 

dimanfaatkan sesuai kebutuhan peserta didik autis untuk 

mengembangkan komunikasi verbal. Penggunaannya 

membantu peserta didik lebih fokus, aktif, memahami 

materi, serta meningkatkan kemampuan berkomunikasi. 

Meskipun demikian, penerapannya masih terkendala oleh 

keterbatasan fasilitas, kondisi peserta didik yang beragam, 

serta kurangnya pelatihan guru dalam pemanfaatan 

teknologi asistif. Sehingga solusi yang diperlukan adalah 

peningkatan sarana prasarana, pelatihan guru, strategi 

pembelajaran yang adaptif, serta dukungan sekolah dan 

pemerintah agar pemanfaatan teknologi asistif dapat 

berlangsung secara optimal dan berkelanjutan dalam 

mewujudkan pembelajaran yang lebih inklusif dan efektif. 

Hasil penelitian ini memberikan implikasi bagi guru dan 

kepala sekolah dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran peserta didik autis melalui pemanfaatan 

teknologi asistif digital dan non digital. Guru dapat 

menggunakan teknologi asistif sebagai alternatif 

pembelajaran yang lebih menarik dan efektif, sedangkan 

kepala sekolah berperan dalam menyediakan sarana 

pendukung serta pelatihan bagi guru agar penerapan 

teknologi asistif dapat berlangsung secara optimal. 

Saran bagi kepala sekolah diharapkan dapat 

meningkatkan penyediaan sarana dan prasarana teknologi 

asistif digital dan non digital sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik dan kebijakan yang berlaku. Guru diharapkan 

dapat memanfaatkan teknologi asistif secara optimal 

dengan menyesuaikannya dengan karakteristik dan 

kebutuhan peserta didik untuk mendukung proses 

pembelajaran serta perkembangan komunikasi verbal. 

Sementara itu, bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi referensi untuk mengkaji 

pemanfaatan teknologi asistif dalam berbagai konteks 

pendidikan serta memperkaya penelitian di bidang 

Pendidikan Luar Biasa. 
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